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Bullying 

Bullying (perundungan/perisakan/penindasan) 

adalah perilaku seseorang yang menggunakan ke-

kuatan untuk menyakiti  atau mengintimidasi 

orang2 yang lebih lemah darinya (KBBI). Perilaku 

bullying mencakup empat criteria (olweus, 1991), 

yaitu: 

1. Bersifat agresif dan ingin menyakiti. 

2. Dilakukan berulang kali 

3. Terjadi dalam hubungan yang memiliki ketidak 

keseimbangan ikatan. 

4. Terjadi tanpa adanya provokasi dari korban 

bullying. 

 

Jenis Perilaku Bullying: 
• Bullying verbal 

Mencela, menfitnah, menggunakan kata2 

kasar 

 

• Bullying Fisik 

Memukul, menendang, melempar, meludahi 

dan segala bentuk kekerasan fisik. 

 

• Cyberbullying 

Segala bentuk tindakan yang dapat men-

yakiti orang lain dengan sarana media elek-

tronik (rekaman video intimidasi, pencema-

ran nama baik llewat media social), mengung-

gah komentar jahat, menyebarkan rumor 

atau berita bohong dan informasi negatif. 

 

• Relational Bullying 

Mengabaikan, mengucilkan, mencibir dan 

mengasingkan seseorang dari komunitasnya. 
 

Jam Layanan : 

Senin - Kamis 

08.00 – 14.00 WIB 

Jum’at 

08.00 – 11.30 WIB 

Sabtu 

08.00 – 12.00 WIB 

Bullying 

Sebagai Saksi Bullying, harus Berani! 

•Melerai. 

•Mendamaikan 

•Memberikan dukungan pada korban. 

•Melaporkan pada pihak yang berwajib. 

Sebagai Korban Bullying, kita harus HADAPI! 

Hargai dirimu 

Abaikan komentar2 negatif. 

Dekatkan diri dengan lingkungan positif 

Ambil dan kumpulkan bukti-bukti. 

Pastikan kamu mencari bantuan yang tepat. 

Isi harimu dengankegiatan bermanfaat. 

Pelaku Bullying Memiliki karakter lebih kuat dan 

berkuasa dari pada korbannya. Pelaku memiliki dua 

motivasi utama yaitu untuk membalas dendam atas 

perlakuan temannya dan untuk mendapatkan kekuasaan 

diantara teman sebaya. Pelaku aktif adalah pelaku 

secara aktif memulai perilaku bullying dengan niat 

menyakiti korban. Sedangkan Pelaku pasif adalah 

indivisu yang seria pada pembuli yang agresif. 

Saksi Bullying, adalah yang menyaksikan tindakan 

bullying namun tidak turut serta didalamnya. 

Mereka berteman dengan pelaku maupun korban 

dan mereka yang encoba untuk menghentikan 

Korban Bullying, Biasanya korban Bullying adalah individu 

yang pencemas, merasa tidak aman, pendiam, takut, mudah 

menangis apabila diganggu dan sedikit memiliki teman. 
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Tahukah anda bahwa kesehatan 

psikologis sama pentingnya dengan 

k e s e h a t a n  f i s i k  d a l a m 

mempengaruhi kebahagian? 

Menurut WHO, seseorang dapat 

dikatakan sehat secara psikologis 

yakni ketika ia bisa memahami diri 

sendir i ,  mampu menghadapi 

permasalahan yang muncul dan dapat 

beraktivitas dengan baik dalam 

kesehariannya. 

Kesehatan Fisik & 
Kesehatan Psikologis 

Sayangnya tidak semua masalah 

dapat kita selesaikan dengan 

mudah, sehingga dapat 

mengganggu aktivitas harian, 

untuk itu kita perlu bantuan 

profesional dalam mengatasinya. 

Kami Pskolog RSJD Prov 

BABEL siap membantu anda... 

Remaja dan Dewasa. 

• Stress, gelisah atau kecemasan. 

• Kesulitan dalam mengendalikan emosi. 

• Kurang semangat, putus asa. 

• Sulit menyesuaikan diri dan bergaul. 

• Kurang percaya diri, merasa tidak 

berharga, sangat bergantung pada orang 

lain. 

• Masalah terkait Keluarga. 

• Masalah belajar (sulit konsentrasi, prestasi

menurun dll) 

• Masalah psikologis akibat penyakit fisik 

(kecemasan menghadapi operasi dll) 

• Masalah Psikologis lainnya (kecanduan 

games, 

kecanduan 

Permasalahan yang dapat 

ditangani antaralain terkait... 

Minat Bakat  

Penjurusan untuk memilih jurusan di 

sekolah, kuliah dan kesesuaian pekerjaan. 

Anak-Anak 

• Pemeriksaan kecerdasan untuk mengetahui 

potensi pada anak. 

• Kesiapan anak dalam memasuki dunia 

persekolahan. 

• Speech Delay/ terlambat bicara,  

• Kesulitan dalam belajar (membaca, 

berhitung, menulis dll) 

• Masalah terkait perilaku pada anak (agresi, 

mengganggu, bertengkar) 

• Masalah terkait emosi pada anak (Tantrum, 

emosi mudah berubah dll) 


